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Abstrak

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk menghasilkan LKS Collaborative Learning pada materi
ekologi kelas X SMA yang layak secara teoritis berdasarkan hasil validasi para ahli. Penelitian ini
menggunakan model penelitian 3D yang meliputi design, define, dan develop. Perangkat yang
dikembangkan divalidasi oleh dua ahli biologi dalam bidang pendidikan dan non pendidikan, serta
seorang guru biologi. LKS Collaborative Learning diharapkan dapat melatihkan keterampilan
literasi sains siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS Collaborative Learning layak
secara teoretis mencapai 96,03% dengan kategori sangat valid.

Kata kunci: Kelayakan teoritis, LKS, collaborative-learning, ekologi

Abstret

The aim of this study was to create a collaborative-learning student’s worksheet to practice
student's science literate skill of ten™ grade senior high school based on theoretical expediency
which was validated by the expert's validation. This research was conducted based on 3D model
including define, design, and develop. The developed learning package was developed validated
by two educational and non educational, and biology teacher. Student's worksheet would be
beneficial to practice student's science literate skill. The results showed that the developed
collaborative learning student worksheet was very proper theoretically by percentage 96.03%.

Keywords: Theoritical expediency, student worksheet, collaborative learning, ecology

PENDAHULUAN

Tuntutan abad 21 sekarang siswa diharapkan
dapat belajar aktif berkomunikasi, dalam hal ini
pembelajaran menekankan pentingnya kerjasama dan
kolaborasi dalam menyelesaikan masalah
(Kemendikbud, 2013). Adapun collaborative learning
adalah salah satu contoh dari pembelajaran aktif atau
Student-Centered Learning (SCL).

Collaborative learning sendiri sering dianggap
sama dengan cooperative learning. Dari sisi bahasa
inggris keduanya mempunyai kemiripan yakni
berkelompok, perbedaanya adalah kolaborasi lebih
menekankan pada inisiatif sebagai bentukan sendiri
bukan suatu hasil rekayasa orang lain untuk
bekerjasama. Hosnan (2014) menekankan bahwa
didalam cooperative learning siswa belajar konsep
dasar sedangkan dalam collaborative learning siswa
dapat belajar menyeluruh berdasarkan pengembangan
dari konsep dasar tersebut.

Adapun langkah-langkah model pembelajaran
collaborative learning terdiri dari engagement;
pembentukan kelompok, exploration; pemberian tugas/
permasalahan, transformation;  proses  diskusi,
presentation; presentasi-hasil- diskusi, dan reflection;
sesi tenya jawab (Reid dalam Hosnan, 2014).

Menurut Rockwood dalam Rachmawati (2012)
collaborative learning adalah salah satu model
pembelajaran yang terhubung kedalam pandangan
kontruksionis sosial bahwa pengetahuan adalah
kontruksi sosial. Model ini dapat melatihkan
keterampilan literasi sains siswa dalam bentuk belajar
bersama dalam kelompok.

Literasi sains yang digalakkan pada abad 21 ini
didukung oleh suatu program internasional, yakni
PISA. Indonesia telah mengikuti Program  for
International Students Assessment (PISA) dan pada
tahun 2012 menempati peringkat 64 dari 65 negara.
Selanjutnya pada tahun 2015 Indonesia menempati
peringkat 69 dari 76 negara (Coughlan, 2015). Salah
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satu keterampilan yang diusung dalam program
tersebut adalah literasi sains. Menurut PISA (2006)
literasi sains adalah kemampuan menggunakan METODE PENELITIAN
pengetahuan sains untuk mengidentifikasi Jenis penelitian adalah pengembangan dengan
permasalahan dan menarik kesimpulan berdasarkan menggunakan model pengembangan 3-D yang

bukti-bukti dalam rangka memahami serta membuat
keputusan tentang alam dan perubahan yang dilakukan
terhadap alam melalui aktivitas manusia. PISA
menetapkan tiga aspek dari komponen kompetensi/
proses sains berikut dalam penilaian literasi sains,
yakni mengidentifikasi pertanyaan ilmiah, menjelaskan
fenomena secara ilmiah dan menggunakan bukti
ilmiah. Adapun ketiga aspek literasi tersebut dapat
dikaitkan dengan kegiatan 5M untuk mengetahui
kemampuan literasi sains siswa. SM tersebut terbagi
menjadi tiga aspek yakni mengidentifikasi pertanyaan
ilmiah; mengamati dan menanya, selanjutnya
menjelaskan fenomena secara ilmiah; menganalisis dan
mengkomunikasikan, dan yang terakhir menggunakan
bukti ilmiah; mengumpulkan data.

Berdasarkan kesimpulan dari penelitian Millers
(Hobson, 2008) yang berhubugan dengan literasi sains
menyatakan literasi sains secara global sangat rendah.
Selain itu data laporan hasil ujian nasional dari BSNP
tahun 2015 persentase penguasaan materi biologi
tergolong cukup baik sekitar lebih dari sama dengan
50%. Tetapi untuk penguasaan materi ekosistem
dengan SKL menganalisis hubungan antara komponen
ekosistem, perubahan materi dan energi serta peran
manusia dalam keseimbangan ekosistem masih
tergolong belum memuaskan. Persentase penguasaan
pada materi ekosistem hanya sebesar 63,84 %.

Berkaitan dengan hal tersebut, materi ekosistem
memiliki cakupan yang luas, dengan demikian
dipilihlah model pembelajaran collaborative learning.
untuk melatihkan keterampilan literasi sains siswa..
Berdasarkan penelitian Maridi, 2009 dengan judul
Penerapan Model Collaborative Learning, dapat
disimpulkan bahwa model tersebut dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran Biologi serta kebermaknaan
pemahaman materi. Hal demikian juga dilakukan oleh
Suryani (2008), dalam penelitiannya dipaparkan
beberapa manfaat setelah diterapkannya pembelajaran
kolaboratif ~ yakni diantara siswa mampu
mengembangkan kerjasama untuk mencapai tujuan
bersama, siswa saling membantu dan memahami
persoalan-persoalan yang dihadapi dan menemukan
solusi, serta memberikan respon positif untuk pihak
lain. Adapun kelebihan dari LKS collaborative
learning ini adalah di dalamnya terdapat lompatan
kompetensi yang ditunjukkan dengan pertanyaan
pemahaman terhadap ide dan pikiran siswa. Hal
tersebut sesuai dengan pendapat Manabu (2012) bahwa
di dalam pembelajaran sebaiknya pendidik mampu
mengajar sesuatu yang lebih tinggi levelnya, yakni
mengandung tantangan.

Mengacu pada latar belakang di atas, tujuan dari
penelitian ini adalah menghasilkan LKS yang layak
secara teoritis berdasarkan hasi validasi oleh para ahli.

memilki 3 tahap yaitu tahap pendefinisian (define),
tahap perancangan (design), tahap pengembangan
(development) dan tahap penyebaran (disseminate)
yang diadaptasi dari model pengembangan Thiagarajan
dan Semmel & Semmel. Penelitian dilakukan di
Jurusan Biologi FMIPA Unesa dan SMA Negeri 1
Probolinggo yang dilakukan pada bulan Januari — Mei
2016. Sasaran dalam penelitian ini adalah 16 siswa
kelas X-MIA C SMA Negeri 1Probolinggo dengan
subjek uji coba LKS collaborative learning materi
ekologi.

Teknik pengumpulan data menggunakan
metode telaah oleh ahli materi, dan ahli pendidikan
dengan menggunakan lembar validasi LKS.Validasi
LKS yang dilakukan dapat dianalisis dengan melihat
ada tidaknya persyaratan LKS yang baik. Kemudian
hasil telaah yang didapat berdasarkan perhitungan skala
Likert dengan skala 1 sampai 4. Skor tersebut
kemudian dianalisis secara deskriptif  kuantitatif
dengan menggunakan persamaan berikut:

Presentase Penilaian=
(>’skor total semua penelaah) x 100%
(X skor maksimal )

Nilai yang diperoleh selanjutnya diinterpretasi
berdasarkan kriteria. Kriteria dinyatakan layak apabila
mencapai skor > 70% (Riduwan, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lembar kegiatan siswa yang telah direvisi,
kemudian dilakukan validasi. Validasi dilakukan
terhadap lembar kegiatan siswa collaborative learning
untuk mengetahui kelayakannya. Validasi dilakukan
oleh tiga validator, yaitu dua dosen Biologi dari
Jurusan Biologi, Universitas Negeri Surabaya, dan satu
guru Biologi SMAN 1 Probolinggo, hasilnya seperti
yang ditampilkan pada Tabel 1 berikut.

N o Skorr rata % Kate-
o Kriteria v v v - ori
. 1 2 3 | rata 4
Komponen Penyajian
Kesesuaian Saneat
1. | topik LKS 4 | 4| 3 | 367 9166 &
. layak
dengan materi
Kesesuaian
alokasi waktu Saneat
2. | dengan 4 | 4| 3 | 367 9166 &
Keo] layak
eglatan yang
dilakukan
Kesesuaian
indikator
3 pembelajaran 4 4 4 3 91.66 Sangat
dengan layak
kegiatan yang
dilakukan
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N o Skorr rata % Kate- N o Skorr rata % Kate-
Kriteria v v v - . Kriteria v v v - .
0 1 2 3 rata gorl 0. 1 2 3 rata gorl
Tampilan LKS konsep dengan
4 menarik dan 4 4 4 3 100 Sangat mempresentamk
menyenangkan layak an hasil
bagi siswa diskusinya
Penulisan daftar Sangat Fase Reflection Sangat
> pustaka 4 4 4 4 100 layak Mendorong layak
Rata-rata Skor 4 | 4340 | 380 | 9499 | Sangat 5. | siswauntuk 4 4| 4| 4 | 100
layak memunculkan
Komponen Isi suatu pendapat
alam: atau tanggapan
1. Ke‘tldl.“‘mdn 3 04| 3 (333 833'3 Layak 2P Sanzat
materi - Rata-rata Skor 4 | 4| 4| 4 |10 g
LKS layak
mengandung Saneat Komponen Kesesuaian LKS untuk Melatihkan Literasi Sains
2. | tahapan 4 | 4] 4 4 | 100 anga Terdapat
. layak . o
collaborative informasi
learning berupa artikel
LKS 1 ataupun gambar 4 4 4 4 100 Sangat
melatihkan Saneat " | yang dapat layak
3. | keterampilan 4 | 4] 4 4 | 100 " fk digunakan
Literasi Sains y siswa untuk
(5M) pengamatan.
Terdapat bagian
reflection yang
Rata-rata Skor 3;6 4 3,;6 3,78 91’4 Sl:;ngit dapat S "
Y 2. | digunakan 4 | 4| 4| 4 | 100 anga
; layak
siswa untuk
Komponen Kebahasaan et
pertanyaan
Menggunakan Terdapat
bahasa yang 83,3 kegiatan
I mudah 3 " 4 oK 3 e praktikum yang
dipahami dapat Sangat
& dimanfaatkan 4 4 i 4 100 layak
Menggunakan 833 siswa untuk
2. | bahasa yang 3 3 4 3,33 3’ Layak mengumpulkan
benar data
Terdapat
Ketepatan pertanyaan
3. | penulisan nama 4 3 4 3,67 916’6 iznikm yang dapat S t
ilmiah/ asing Y 4. | membantu 4 a4l 4| 4 | 100 anga
33 86,1 Sangat siswa untuk layak
Rata-rata SKkor ; 3 4 3,44 ¢ o
3 0 layak menganalisis
Komponen Kesesuaian dengan Model Collaborative Learning data
Fase Terdapat bagian
Engagement presentation
1 Membangkltka 4 4 4 4 100 Sangat yang dapat
n minat antar layak 5 mengarahkan 4 4 4 4 100 Sangat
siswa untuk " | siswa pada layak
berkelompok pokok — pokok
Fase Sangat yang harus
Eksploration layak dipresentasikan
Memberikan 33 Sangat
2. | kesempatan 4 4] 4] 4 | 100 Rata-rata Skor 4]y [ 38100k
antar siswa Rata-rata Total g1 | 8| s | 806 | 96,0 Sangat
untuk Keseluruhan Skor 1 6 3 layak
berinteraksi
Fase Sangat . . . . .
Transformation layak HaS}l Vahqam lembar k.eglatan siswa
Memberikan collaborative learning oleh para ahli pada Tabel 1.
8 p p
3 | kesempatan 4 | al 4 4 100 menunjukkan rekapitulasi data hasil validasi lembar
kepada siswa kegiatan siswa yang dikembangkan sangat layak
untuk menggali dengan persentase sebesar 96,03%. Kelayakan tersebut
sendiri konsep ) gan p ’ C y .
dan pengetahun diperoleh berdasarkan aspek yang disampaikan oleh
Fase Sangat Depdiknas (2008) tentang penyusunan lembar kegiatan
. layak siswa yang meliputi judul, petunjuk belajar,
4. | Mendorong 4 4 4 4 100 K . . . .
. ompetensi dasar atau materi pokok, informasi
siswa untuk
menerapkan
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pendukung, tugas atau langkah kegiatan dalam
pengerjaan lembar kegiatan siswa.

Dalam lembar kegiatan siswa ini ada beberapa
komponen yang dinilai yaitu penyajian, isi,
kebahasaan, kesesuaian LKS dengan collaborative
learning, dan kesesuaian LKS untuk melatihkan literasi
sains siswa. Komponen penyajian yang meliputi
kesesuaian topik LKS dengan materi, kesesuaian
alokasi waktu dengan kegiatan yang dilakukan,
kesesuaian indikator pembelajaran dengan kegiatan
yang dilakukan, tampilan LKS menarik dan
menyenangkan bagi siswa, dan penulisan daftar
pustaka sudah mendapat hasil yang memuaskan yakni
dengan persentase 94,99% dengan kategori sangat
layak. Komponen ini dianggap penting terlebih dapat
menunjukkan identitas lembar kegiatan siswa itu
sendiri sehingga nantinya siswa tidak merasa bingung
dengan lembar kegiatan siswa yang mereka peroleh.

Adapun kesesuaian topik LKS dengan materi,
kesesuaian alokasi waktu dengan kegiatan yang
dilakukan, dan kesesuaian  indikator pembelajaran
dengan kegiatan yang dilakukan memiliki persentase
masing-masing adalah sama yakni sebesar 91,66%
dengan kategori sangat layak. Topik yang dipilih
berkaitan dengan praktikum pengaruh faktor biotik dan
abiotik  terhadap  ekosistem lingkungan, dan
pengamatan fotosintesis hidrylla yang dihubungkan
dengan siklus karbon.  Dalam tahapan LKS tersebut
terdapat lompatan kompetensi berupa pertanyaan dalam
diskusi yang dapat membantu siswa menganalisis dan
mempelajari materi lebih dalam. Sementara itu untuk
alokasi waktu yang terdapat di dalam LKS, waktu yang
disajikan didalam lembar kegiatan siswa collaborative
learning kurang sesuai dengan alokasi waktu
pembelajaran di kelas X MIA C, SMA N 1
Probolinggo.

Pada aspek kemenarikan tampilan LKS
mendapat hasil persentase yang memuaskan dengan
kategori sangat layak. Pada lembar kegiatan siswa ini
memiliki tampilan yang didukung oleh gambar dan
warna yang membuat siswa lebih tertarik untuk
mengerjakan lembar kegiatan siswa yang mereka
peroleh. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
Widjajanti (2008) bahwa gambar yang baik untuk LKS
adalah gambar yang dapat menyampaikan pesan/ isi
dari gambar tersebut secara efektif, serta penampilan
LKS sangat penting agar menarik perhatian siswa.
Gambar dalam lembar kegiatan siswa collaborative
learning yang dikembangkan ini terdapat di tahapan
engagement, eksploration, transformation,
presentation, dan reflection. Adapun penekanan
lompatan kompetensi diselipkan pada simbol callout
bertuliskan  challenge  point  pada  tahapan
transformation untuk kegiatan 1, dan presentation
untuk kegiatan 2. Selanjutnya untuk penulisan daftar
pustaka sudah sesuai dengan kategori sangat layak.

Selanjutnya adalah komponen 1isi yang
mencakup tiga aspek yaitu kedalaman materi dengan
persentase  83,33%, LKS mengandung tahapan

collaborative  learning dan LKS  melatihkan
keterampilan literasi sains (5M) masing-masing
memiliki persentase 100%. Konsep yang dibangun
melalui LKS untuk mendukung materi yang dipelajari
adalah ekologi. Sementara untuk rata-rata skor
keseluruhan aspek tersebut mendapatkan persentase
yang memuaskan dengan kategori sangat layak sebesar
94,44%.

Komponen berikutnya yakni ada atau tidaknya
tahapan  collaborative  learning  dalam  LKS.
berdasarkan  hasil  validasi  didapatkan bahwa
keseluruhan aspek berkategori sangat layak dengan
persentase maksimal 100%. Setiap kegiatan di dalam
LKS tersebut mengandung tahapan kolaboratif yakni
Fase Engagement (membangkitkan minat antar siswa
untuk berkelompok) contohnya dalam LKS diberikan
perintah untuk berkelompok dan didalamnya terdapat
ruang bagi siswa untuk menuliskan anggota
kelompoknya, selanjutnya Fase  Eksploration
(memberikan  kesempatan  antar  siswa  untuk
berinteraksi) contohnya di dalam LKS terdapat perintah
bahwa antar siswa diharuskan berdiskusi untuk mencari
solusi permasalahan apabila terjadi ketidakseimbangan
dalam ekosistem, yang ketiga Fase Transformation
(memberikan kesempatan kepada siswa untuk menggali
sendiri konsep dan pengetahun) sebagai contoh siswa
diharuskan melakukan kegiatan pengamatan faktor
biotik dan abiotik di dalam ekosistem, berikutnya
adalah Fase Presentation (mendorong siswa untuk
menerapkan konsep dengan mempresentasikan hasil
diskusinya) disini sesuai dengan perintah yang ada di
LKS siswa disuruh melakukan presentasi didepan guru
dan siswa lainnya, dan yang terakhir Fase Reflection
(mendorong siswa untuk memunculkan suatu pendapat
atau tanggapan) disajikan dalam sebuah perintah
dimana siswa diharuskan mencatat pertanyaan atau
tanggapan apa saja yang kelompok lain kemukakan
selama presentasi kelompoknya berlangsung. Adapun
komponen tersebut mendapatkan hasil persentase yang
memuaskan dengan kategori sangat layak. Dengan
demikian LKS collaborative learning ini dapat
membangun pengalaman belajar siswa karena sesuai
dengan tujuannya LKS collaborative learning
mempunyai kelebihan untuk membantu siswa belajar
secara kolaboratif. Menurut Suryani(2008) bahwa
kegiatan pembelajaran yang hanya meneruskan
pengetahuan, the sage on the stage, tidak memberikan
peluang kepada pebelajar berinteraksi dan bertransaksi
antar pebelajar menyebabkan mereka kehilangan
waktunya untuk mengartikulasikan pengalaman belajar.
Adapun  LKS  collaborative  learning  yang
dikembangkan ini dapat memberikan peluang kepada
pebelajar berinteraksi dan bertransaksi antar pebelajar
sehingga siswa tidak kehilangan waktunya untuk
mengartikulasikan pengalaman belajar.

Lembar kegiatan siswa collaborative learning
ini memiliki satu level lebih tinggi jika dibandingkan
dengan cooperative learning sehingga tidak hanya
mempelajari materi dasar saja tetapi juga melatih siswa
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untuk menganalisis dan menerapkan materi yang telah
ia pelajari (Hosnan, 2014). Selain itu untuk mendukung
kegiatan pembelajaran sebaiknya pendidik mampu
mengajar sesuatu yang lebih tinggi levelnya, yakni
mengandung tantangan (Manabu, 2012). Adapun
pembelajaran  tersebut  dapat dibantu  dengan
menggunakan media ajar contohnya berupa Lembar
Kegiatan Siswa Collaborative Learning.

Berikutnya adalah LKS melatihkan keterampilan
literasi sains (5M). Keterampilan literasi sains yang
dimaksud didasarkan pada PISA (2006) dengan
menekankan tiga aspek yakni mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah, menjelaskan fenomena secara
ilmiah dan menggunakan bukti ilmiah. Berkaitan
dengan hal tersebut maka digunakanlah langkah-
langkah proses sains (5M) dalam tahapan kegiatan
praktikumnya. Adapun 5M tersebut terbagi menjadi
tiga aspek yang disesuaikan berdasarkan keterampilan
literasi sains menurut PISA, yakni mengidentifikasi
pertanyaan ilmiah; mengamati dan menanya,
selanjutnya menjelaskan fenomena secara ilmiah;
menganalisis dan mengkomunikasikan, dan yang
terakhir menggunakan bukti ilmiah; mengumpulkan
data.

Keterampilan literasi sains siswa tersebut dapat
ditunjukkan melalui keterampilan proses mereka dalam
kegiatan pembelajaran. Langkah-langkah proses sains
(5M) yang terdapat di dalam LKS collaborative
learning ini contohnya ada pada kegiatan aspek
menanya, siswa didorong keingintahuannya melalui
permasalahan dalam sebuah gambar atau artikel yang
disajikan dalam LKS, pada aspek mengamati,
mengumpulkan data, menganalisis tertuang pada
kegiatan praktikum pengamatan faktor biotik dan
abiotik di dalam suatu ekosistem dan praktikum
pengamatan siklus karbon, terakhir untuk aspek
mengkomunikasikan siswa diminta untuk
mempresentasikannya dihadapan guru dan siswa
lainnya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam
literasi sains siswa tidak hanya dilatih keterampilan
pengetahuannya saja tetapi juga keterampilan sikap
sosial dan psikomotorik mereka dalam menerapkan
atau mengaplikasikan teori yang telah dipelajari.
Menurut Zuriyani (2011) secara sederhana, literasi
sains dapat menyangkut cara siswa bekerja, berpikir,
dan memecahkan masalah. Adapun hasil validasi
komponen LKS melatihkan keterampilan literasi sains
(5M) sudah memuaskan dengan kategori sangat layak.

Selanjutnya adalah komponen kebahasaan
mendapatkan hasil persentase yang memuaskan yakni
sebesar 86,10%. Komponen kebahasaan meliputi
penggunaan bahasa yang mudah dipahami, penggunaan
bahasa yang benar, dan ketepatan penulisan nama
ilmiah/ asing. Pada aspek penggunaan bahasa yang
mudah dipahami dan aspek penggunaan bahasa yang
benar diperoleh persentase masing-masing sama
sebesar 83,33% dengan kategori layak. Aspek tersebut
sesuai dengan pendapat Widjajanti (2008) bahwa LKS
yang berkualitas memiliki syarat menggunakan kalimat

sederhana dan pendek, menggunakan bahasa yang
sesuai dengan tingkat kedewasaan anak dan
menggunakan struktur kalimat yang jelas.

Sementara itu untuk aspek ketepatan penulisan
nama ilmiah/ asing mendapat persentase 91,66%
dengan kategori sangat layak. Adapun lembar kegiatan
siswa collaborative learning yang dikembangkan ini
pada tahapan eksploration terdapat narasi dan ilustrasi
gambar yang dikutip dari PISA (2006) misalnya
"Ekosistem yang terpelihara terlihat dari
keanekaragaman hayatinya yang tinggi (yaitu, berbagai
makhluk hidup), jauh lebih mungkin untuk beradaptasi
dengan manusia sehingga dapat menyebabkan
perubahan lingkungan". Narasi tersebut merupakan
terjemahan dari bahasa inggris kedalam bahasa
Indonesia, serta ilustrasi gambarnya masih berbahasa
inggris sehingga diyakini akan menghambat proses
belajar. Pada aspek ketepatan penulisan nama ilmiah/
asing keseluruhan hanya terdapat kata dalam bahasa
inggris dan nama latin untuk beberapa bahan praktikum
sehingga beberapa kata tersebut dicetak miring.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap LKS yang
dikembangkan, maka dapat disimpulkan bahwa LKS
collaborative learning materi ekologi untuk melatihkan
keterampilan literasi sains siswa kelas X SMA
dinyatakan sangat layak secara teoritis dengan
persentase 96,03 %.

SARAN

Saran yang dapat peneliti berikan untuk
penelitian selanjutnya adalah; (1) Penelitian sejenis
perlu dikembangkan baik oleh guru maupun mahasiswa
dengan memperhatikan alokasi waktu agar pelaksanaan
pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif dan
sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, (2)
Diperlukan tambahan informasi dan penjelasan dari
guru untuk mereview materi terkait agar siswa bisa
lebih memahami materi yang digunakan dalam
pembelajaran dengan model pembelajaran
collaborative learning.
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